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ABSTRAK 

Kata Kunci: 

Resiliensi  

Jenis Kelamin 

Mahasiswa 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan resiliensi pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi ditinjau dari jenis 

kelamin.Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan data 

dikumpulkan melalui kuisioner, dengan menggunakan variabel 

resiliensi. Data diungkap menggunakan skala resiliensi dan skala 

likert. Sampel pada penelitian ini berjumlah 100 mahasiswa yang 

berada di kampus X di Kota Malang. Menggunakan teknik purposive 

sampling didasarkan pada kriteria mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi. Berdasarkan hasil penelitian, hasil uji reliabilitas 

variabel resiliensi sebesar 0,887, dengan hasil uji validitas variabel 

resiliensi sebesar 0,343. Pada penelitian ini diketahui bahwa tidak 

terdapat adanya perbedaan antara mahasiswa laki-laki dan 

perempuan, dengan signifikan 0,419 dan kategori pada resiliensi ini 

dapat dikatakan sedang sebesar 74%. Berdasarkan hal tersebut maka 

hipotesis yang diajukan oleh peneliti bahwa tidak terdapat perbedaan 

secara signifikan pada mahasiswa laki-laki dan perempuan ditolak. 

 
 

 ABSTRACT 

Keyword: 

Student Gender 

Resilience 

This research aims to determine differences in resilience among 

students who are working on their thesis in terms of gender. This 

research uses quantitative methods and data is collected using a 

questionnaire by using the resilience variable. Data is revealed using 

a resilience scale and a likert scale. The sample in this study consisted 

of 100 students at Campus X in Malang City. Using a purposive 

sampling technique based on the criteria of students who are working 

on their thesis. Based on research resulth, the reliability test results 

for the resilience variable were 0,887 with the validity test results for 

the resilience variable being 0,343. In thia study it was discovered 

that there were no differences between male and female student, with 

a significance 0f 0,419 and this category of resilience can be said to 

be moderate at 74%. Based on this, the hypothesis proposed by the 

researcher that there is no significant difference between male and 

female students is rejected. 
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PENDAHULUAN 

Setiap mahasiswa yang telah memasuki tahap akhir dalam proses studi akan dibimbing untuk 

menulis skripsi atau tugas akhir. Widharyanto,2008 menyatakan bahwa skripsi atau tugas akhir 

merupakan tugas yang harus diselesaikan oleh setiap mahasiswa diperguruan tinggi sebelum 

memperoleh gelar sarjana. Setiap mahasiswa menginginkan untuk dapat menyelesaikan skripsi 

dengan baik dalam waktu yang relatif cepat. Namun kenyataannya banyak kendala yang dihadapi 

oleh mahasiswa saat mengerjakan skripsi dan hal itu dapat mengakibatkan keinginannya tersebut 

tidak dapat tercapai. Kesulitan yang dirasakan mahasiswa berkembang menjadi perasaan negatif, 

sehingga menimbulkan kekhawatiran, stres, dan kehilangan motivasi yang akhirnya menyebabkan 

skripsi bahkan ada pula yang memutuskan untuk tidak menyelesaikan dari beberapa waktu [1]. 

Mahasiswa yang memiliki resiliensi akan mampu berjuang, untuk dapat mengatasi hingga 

kuat untuk menghadapi rintangan [2]. Seseorang yang tangguh dapat memiliki kualitas yang lebih 

baik secara psikologis, seperti optimis, dinamis, bersemangat tentang berbagai hal yang muncul 

dalam hidup, terbuka terhadap pengalaman baru dan memiliki emosi yang positif. Seseorang yang 

memiliki resiliensi adalah seseorang yang memiliki kesehatan yang baik. 

Permasalahan yang dihadapi mahasiswa tersebut harus dapat diatasi dengan baik agar 

mahasiswa dapat bertahan dan menyelesaikan tugas belajarnya sebagai mahasiswa. Mahasiswa yang 

memiliki kemampuan untuk bangkit dalam menghadapi permasalahan skripsinya berarti memiliki 

kemampuan untuk bangkit dalam menghadapi masalah. Mahasiswa memiliki hambatan yang 

dihadapi dalam membuat skripsi baik dari awal sampai akhir hambatan tersebut dianggap sebagai 

tuntutan yang dihadapi menyebabkan mahasiswa dapat mengalami stres [3]. Stres adalah situasi 

dimana adanya tekanan baik itu disebabkan oleh fikiran dan fisik itu sendiri, dari lingkungan maupun 

keadaan sosial yang tidak dapat dikontrol dengan dihadapi terlalu berat dan tidak dapat dikontrol 

secara baik oleh individu yang bersangkutan [4]. 

Mahasiswa harus dapat beradaptasi pada permasalahan dan situasi yang sulit penyebab 

stressor, stressor ini yang dapat membuat mahasiswa merasa frustasi, menurunkan semangat dan 

rendahnya kepercayaan diri mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi [5]. Bila mahasiswa tidak 

memiliki resiliensi saat pengerjaan skripsi, maka mahasiswa tidak mampu mengerjakan skripsi 

dengan baik dan tepat waktu. Resiliensi ini dibutuhkan untuk bertahan didalam banyaknya aktifitas 

dikampus [6], keberadaan resiliensi tersebut akan mengubah permasalahan menjadi sebuah 

tantangan, kegagalan menjadi kesuksesan dan ketidakberdayaan menjadi sebuah kekuatan [7]. 
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Gambar 1. Hasil Survey 

Hasil survey menunjukkan bahwa dari 76 mahasiswa terdapat 90,8% yang menyatakan 

cenderung putus asa pada saat menghadapi kesulitan dalam pengerjaan skripsi; 77,6% mahasiswa 

memberikan makna negative atas kesulitan yang dihadapi; 89,5% mahasiswa menunjukkan tidak 

mudah melakukan coping stres; 89,5% mahasiswa tidak memiliki harapan pada saat menghadapi 

kesulitan; 42,1% mahasiswa tidak memiliki keyakinan yang kuat pada saat mengerjakan kesulitan.  

Kesimpulan  hasil survey di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

cenderung tidak memiliki resiliensi saat menghadapi kesulitan, khususnya dalam mengerjakan 

skripsi. Seharusnya mahasiswamemiliki resiliensi untuk dapat menghadapi kesulitan saat 

mengerjakan skripsi. Namun kenyataannya mahasiswa ini sebagian besar tidak cukup resilien. 

Apabila mahasiswa tidak resilien saat mengerjakan skripsi, maka mahasiswa akan mengalami 

hambatan. Berbagai hambatan dapat memberikan tekanan pada diri mahasiswa diantaranya, cemas, 

sulit berkonsentrasi, malas mengerjakan skripsi, menghindar atau bahkan meningkatnya 

permasalahan psikologis yang lainnya, misalnya seperti frustasi, stres atau  menunda  mengerjakan 

skripsi. Dampak mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu dapat mengurangi kualitas perkuliahan dan 

nilai Indeks Prestasi (IP). Jika merujuk pada penelitian lain yang dilakukan oleh Fadilah, di 

Universitas Mulawarman menjelaskan bahwa mahasiswa yang sedang menyusun skripsi mengalami 

peningkatan stres yang tinggi [8]. Reaksi stres mahasiswa ini dapat muncul dalam bentuk perubahan 

psikologis dan fisik yang mempengaruhi motivasi rendah dan berdampak pada penundaan 

penyusunan skripsi. Hambatan yang bersifat psikologis biasanya menjadi penyebab yang paling 

berpengaruh pada timbulnya stres [9]. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi  resiliensi diantaranya   jenis kelamin [10], Temperame, 

intelegensi, budaya, usia, gender atau jenis kelamin [11]. Regulasi emosi, pengendalian impuls, 

optimisme, analisis kausal, empati, efikasi diri dan pencapaian  [12]. Faktor kepribadian, faktor 

biologis, dan faktor lingkungan [13]. Selain itu faktor yang mempengaruhi resiliensi adalah faktor 

individual,faktor keluarga dan faktor komunitas [14]. Faktor demografi meliputi usia, jenis kelamin, 

bahasa, ras, penduduk asli dan pendatang, pendapatan memiliki hubungan yang signifikan dengan 
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resiliensi [15]. 

Resiliensi dalam konsep pengetahuan adalah sebagai bentuk dari kemampuan coping stres 

bahkan  gaya lentur yang dimiliki oleh seseorang atau individu dalam menghadapi dan berpendapat 

secara positif terhadap tekanan dalam kehidupan, kesulitan, masalah yang dialami dalam pengerjaan 

skripsi. Faktor-faktor dari kemampuan resiliensi ini berasal dari faktor personal, faktor biologis 

maupun faktor lingkungan. Resiliensi ini merupakan kemampuan yang mendorong individu untuk 

menghadapi setiap rintangan dalam hidup dan resiliensi tercipta ketika individu ini mampu mengatasi 

setiap situasi dan kesulitan yang dihadapi serta dimana resliensi ini juga memiliki perbedaan yang 

terdapat pada jenis kelamin [13]. 

Penggunaan jenis kelamin atau gender diambil karena diduga adanya perbedaan resiliensi 

antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Perbedaan paling terlihat laki-laki dan perempuan adalah 

dari faktor biologis, sosialisasi, peran sosial dan situasi sosial. Baron & Byrne (2003) menytaakan 

bahwa gender secara tidak langsung berpengaruh terhadap pembentukan sikap dan dapat diartikan 

sebagai atribut, tingkah laku, karakteristik kepribadian, dan harapan yang berhubungan dengan jenis 

kelamin. Hoang (2008) mengungkapkan bahwa laki-laki dan perempuan sangat berbeda karena 

dilihat dari karakteristiknya juga. Perbedaan tersebut diduga berpengaruh dalam setiap aspek dalam 

resiliensi. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui perbedaan resiliensi pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi ditinjau dari jenis kelamin. Adapun hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah perbedaan resiliensi pada mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi ditinjau dari jenis kelamin. Dalam hal ini berarti bahwa mahasiswa laki-laki dan perempuan 

memiliki resiliensi yang sama (tidak berbeda).   

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini 

adalah resiliensi variabel independent (X) dan jenis kelamin sebagai variabel dependent (Y). Populasi 

yang akan diteliti adalah mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi yang mana jumlah populasinya 

sebesar 2.167 mahasiswa. Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada metode yang dijelaskan dalam 

rumus yang dikemukakan oleh Slovin. Dari hasil perhitungan didapatkan sampel penelitian sebesar 

100 mahasiswa. 

Peneliti menggunakan non-probability sampling sebagai teknik dalam penelitian ini dan 

purposive sampling sebagai metodenya. Purposive sampling sebagai suatu teknik dalam penentuan 

suatu sampel dengan mempertimbangkan beberapa pertimbangan tertentu [16]. Adapun pertimbangan 

sampel dalam penelitian ini, yaitu mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dan masih aktif, 

mahasiswa yang berada pada angkatan 2018-2019. 

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala resiliensi yang 

diadaptasi dan disusun berdasarkan aspek-aspek               yang dikemukakan oleh Connor & Davidson yang 

terdiri dari Kompetensi personal, Keyakinan terhadap insting, penerimaan positif, kontrol diri dan 
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pengaruh spiritual. Diketahui bahwa jumlah item resiliensi adalah 23 item dengan nilai koefisien 

reabilitas sebesar 0,887. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik meliputi 

uji normalitas dan uji homogenitas dan uji hipotesis menggunakan uji beda yaitu Independent Sample 

T-Test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Demografi 
 

Pada penelitian ini, data demografi jumlah mahasiswa laki-laki dan perempuan. Secara data 

demografi diuraikan dalam Gambar 2. 

 

Gambar 2. Gambaran mahasiswa laki-laki dan perempuan Penelitian 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa laki-laki dan perempuan 

dalam penelitian ini, sebanyak 50 persen responden pada penelitian yang merupakan mahasiswa laki-

laki dan sedangkan sebanyak 50 persennya merupakan mahasiswa perempuan. 

Peneliti melakukan pengkategorian subjek ke dalam beberapa tingkatan kategori tertentu 

dengan tujuan untuk menempatkan subjek sesuai dengan tingkatan-tingkatan ataupun kelompok- 

kelompok yang mana posisi tingkatan atau kelompok tersebut berjenjang sesuai kontinum 

berdasarkan atribut yang diukur yang mana pengkategoriannya dimulai dari skor rendah menuju skor 

tinggi. Azwar,2011 menyatakan bahwa pembuatan kategorisasi skor untuk subjek penelitian bersifat 

relatif yang mana hal tersebut disesuaikan dengan tingkat diferensiasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 

Berikut adalah tabel kategorisasi data pada kedua variabel. 

 

Gambar 3. Kategori Variabel resiliensi 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pada variabel resiliensi didapatkan 24 subjek 

mendapatkan skor tinggi, 74 subjek mendapatkan skor sedang dan 2 subjek mendapatkan skor 

rendah. Berdasarkan uraian pada tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat resiliensi pada mahasiswa 

berada pada kategori sedang. 

 

 
Gambar 4. Kategorisasi Variabel Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pada variabel didapatkan 50 mahasiswa laki-laki 

dan 50 mahasiswa perempuan, maka persentasenya sama. 

Uji Asumsi : Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu dari uji analisis data yang digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel yang diteliti memiliki data dengan ciri berdistribusi normal. Kemudian, uji 

normalitas ini juga digunakan untuk melihat apakah masing-masing variabel memiliki tingkat 

distribusi yang signifikan. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS 

dengan rumus Kolmogorov Smirnov. Azwar menyatakan bahwa uji normalitas memiliki dasar 

pengambilan keputusan berupa nilai siginfikansi (p) > 0,05 yang berarti bahwa variabel berdistribusi 

normal dan juga. Berikut adalah hasil uji normalitas pada variabel resiliensi [17]. 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 

Variabel Signifikansi Keterangan 

Resiliensi 0,200 Normal 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas, diketahui bahwa variabel resiliensi  

berdistribusi normal. Hal ini disimpulkan dari hasil uji normalitas yang didapatkan berupa nilai 

signifikanasi (p) sebesar 0,200 > 0,05. Dengan arti lain bahwa sebaran data pada penelitian ini dapat 

dikatakan normal. 

 

Uji Asumsi: Homogenitas 

Uji levene untuk kesamaan ragam (Levene Test For Equality of Variance) digunakan untuk 

menguji apakah sample memiliki varian yang sama. Untuk mengetahui apakah kedua sampel tersebut 

homogen atau tidak maka perlu diuji homogenitas variannya terlebih dahulu dengan taraf signifikan 

α = 5%. Dengan melihat nilai p signifikan <0,05 maka varian dari kedua kelompok data tersebut 

tidak homogeny dan jika >0,05 maka varian dari kedua kelompok data tersebut homogen. Berikut 

adalah hasil uji homogenitas pada variabel resiliensi. 
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Tabel 2. Uji resiliensi 

 

Variabel F Hitung Sig Keterangan 

Resiliensi mahasiswa ditinjau  
Dari jenis kelamin 

0,081 0,05 Homogen 

 

 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel di atas, diketahui bahwa variabel resiliensi. Hal 

ini disimpulkan dari hasil uji homogenitas yang menunjukkan bahwa didapatkan hasil nilai 

siginifikansi sebesar 0,081 > 0,05 yang berarti homogen. 

 

Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini, analisis uji beda yaitu Independent Sample T-Test digunakan untuk 

menguji hipotesis yang mana pengujiannya menggunakan bantuan software SPSS. Tujuan 

digunakannya analisis uji beda yaitu Independent Sample T-Test. Merupakan teknik analisis statistik 

yang penting dan berguna untuk menemukan hubungan antar variabel. Dan uji beda ini digunakan 

untuk menilai perlakuan (treatment) tertentu pada sampel yang sama pada dua periode pengamatan 

yang berbeda. Menggunakan Independent Sample T-Test adalah merupakan analisis yang digunakan 

untuk menguji dua rata-rata dari dua sampel yang saling independent atau tidak berkaitan. 

Tabel 3. Uji Hipotesis 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Didapatkan pula bahwa variabel jenis kelamin memiliki nilai F hitung sebesar 0,002, 

memiliki p signifikan (Sig.) lebih kecil dari 0,05 (0,002<0,05). Dengan demikian analisis Uji beda 

menggunakan asumsi Equal Variances Not Assumed. Nilai t pada Equal Variances Not Assumed 

sebesar 0,811 dengan p signifikansi 0,419 (0,419>0,05) (two tail). Dapat disimpulkan bahwa rata-

rata resiliensi pada mahasiswa laki-laki dan perempuan adalah sama (Tidak memiliki perbedaan 

secara signifikan). 

  

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya perbedaan resiliensi pada mahasiswa 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Significance 

One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p 

Resiliensi 

Equal 

variances 

assumed 

,002 ,963 -,811 98 ,210 ,419 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-,811 97,9

91 

,210 ,419 
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yang sedang mengerjakan skripsi ditinjau dari jenis kelamin. Penelitian ini menggunakan mahasiswa 

aktif Universitas Merdeka Malang jenjang S1 diberbagai fakultas sebagai responden. Adapun 

responden dalam penelitian ini berjumlah 100 mahasiswa. Demgan hasil uji hipotesis diketahui 

bahwa resiliensi mahasiswa laki-laki dan perempuan adalah sama tidak memiliki perbedaan saat 

mengerjakan skripsi.  

Hasil diatas menunjukkan bahwa ternyata resiliensi pada mahasiswa laki-laki dan perempuan 

tidak berbeda secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean) dimana mahasiswa 

laki-laki sebesar 60,7400, sedangkan mahasiswa perempuan sebesar 60,1400. Dengan tidak adanya 

perbedaan secara signifikan, maka dapat dikatakan bahwa baik mahasiswa laki-laki maupun 

perempuan memiliki resiliensi yang sama tidak memiliki perbedaan saat mengerjakan skripsi. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Oktaverina dan Kristinawati (2021), memperlihatkan 

perbedaan resiliensi dari masing-masing jenis kelamin dimana perempuan lebih resilien daripada 

laki-laki. Hasil tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Sun dan Steward (2007) yang 

menunjukkan perempuan memiliki skor yang lebih tinggi daripada laki-laki. Penelitian ini juga 

mendukung hasil survei yang dilakukan Wen (dalam Martiastuti, 2012) bahwa perempuan memiliki 

kemampuan resiliensi yang lebih tinggi daripada laki-laki.  

Kategori jenis kelamin pada mahasiswa laki-laki sebesar 50 responden, sedangkan 

mahasiswa perempuan sebesar 50 responden.  Jenis kelamin merupakan pemahaman akan identitas, 

fungsi, peran, tingkah dan pola perilaku, kegiatan dan persepsi atau cara pandang pada seorang laki-

laki dan perempuan biasanya ditentukan oleh masyarakat serta kebudayaan, lingkungan atau kawasan 

mereka dilahirkan. (Prijono, 1996;203). Bila jenis kelamin dikaitkan dengan Uji t , maka dapat 

dikatakan bahwa mahasiswa laki-laki dan perempuan memiliki resiliensi yang sama tidak memiliki 

perbedaan saat mengerjakan skripsi. Keterbatasan penelitian ini terbatas pada upaya untuk 

mengetahui resiliensi pada mahasiswa ditinjau dari jenis kelamin. Penelitian ini tidak  meninjaunya 

dari usia, atau faktor demografi lainnya.  

 

SIMPULAN 

Simpulan berdasarkan hasil penelitian dan juga analisis data penelitian serta diperkuat dengan 

teori-teori yang telah dijelaskan, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini bahwa ada 

perbedaan resiliensi pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi ditinjau dari jenis kelamin, 

menyatakan hipotesis penelitian yang diajukan telah ditolak. 

Penulis juga memberikan saran-saran sebagai berikut : Bagi mahasiswa yang memiliki 

masalah resiliensi dapat mengatasinya dengan meningkatkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

resiliensi diantaranya, yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, analisis kausal, empati, 

efikasi diri dan pencapaian. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengambil penelitian dengan metode 

yang berbeda dan masalah terkait dengan resiliensi pada mahasiswa dapat mengukur tingkat resiliensi 

berdasarkan faktor lain selain jenis kelamin.
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